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This study learned to learn about, "using internet-based sociology learning media". The 
research method used is descriptive in the form of qualitative research. The source of this 
research data is the 2015 PPAPK sociology education student FKIP UNTAN. Data collection 
techniques used were interview techniques and documentation, while the data collection tools 
used were interview guides and documentation. The analysis in this study was presented in a 
descriptive qualitative manner using informants as many as 5 people. The problem in this thesis 
is, "The Utilization of Internet-Based Learning Sociology Media by Teachers MA Pontianak 
ISLAMIC". With sub-problems 1. What is the process of learning internet-based media in 
sociology learning by teachers in Pontianak ISLAMIAH MA?!, 2. Does the teacher use the 
website in making sociology learning material in the MA ISLANDYAH?!. 1. Teachers make use 
of internet media for the learning process in class to help teachers in finding teaching 
materials. If the teaching material is provided in the book or completes less or is still 
incomplete. 2. Teachers make use of the internet consisting of web sites in the learning process 
with online learning materials, by assigning students to (downlond) the learning material as 
additional material that supports this material not in the textbook or LKS.  
Keywords: Use of the internet, learning resources, website 
 
PENDAHULUAN 
 Media pembelajaran merupakan suatu 
alat atau perantara yang berguna untuk 
mempermudahkan proses belajar mengajar, 
dalam rangka mengafektifkan komunikasi 
antara guru dan siswa. Hal ini sangat 
membantu guru dalam mengajar dan 
memudahkan siswa menerima dan memahami 
pelajaran. Proses ini membutuhkan guru yang 
mampu menyelaraskan antara media 
pembelajaran dan metode pembelajaran.
 Proses belajar mengajar pada hakikatnya 
adalah komunikasi, yaitu penyampaian 
informasi dari berbagai sumber melalui 
metode tertentu ke penerima informasi,” 
Informasi yang di komunikasi adalah isi ajaran 
atau pendidikan yang ada dalam kurikulum, 
sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain 
ataupun penulis buku, salurannya media 
pendidikan dan penerima pesannya adalah 
siswa atau guru”. Perkembangan teknologi  
informasi juga memberikan. 
 Perkembangan IPTEK  terhadap proses 
pembelajaran adalah diperkayakan sumber 
belajar dan media pembelajaran. Media 
pembelajaran khususnya berbasis internet 
dimanfaatkan dalam pembelajaran karena 
memberikan keuntungan-keuntungan yang 
lebih dimiliki oleh media pembelajaran 
lainnya yaitu kemampuan untuk berinteraksi 
secara individu dengan siswa.  
 menurut Rusman (2007:278) bahwa,” 
internet merupakan salah satu sarana atau 
media untuk memperoleh informasi, dengan 
mudah dan cepat yang hasilnya banyak 
pengetahuan yang diperoleh, sehingga dapat 
dicapai sumber daya manusia yang 
berkualiatas”. Manfaat yang diperoleh dari 
jaringan internet sangat banyak. Hampir semua 
bidang dapat menikmati manfaat internet, 
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khususnya bidang pendidikan sehingga tidak 
salah jika dikatakan bahwa internet adalah 
motor terbentuknya new educational system 
atau yang populeer disebut e-education, e-
elarning, e-eschool, e-campus, atau e-
university. Pembelajaran menggunakan 
internet tidak mengenal keterbatasan waktu, 
tempat dan keterpisahan jarak secara 
geografis, pemanfaatan jaringan internet dalam 
pendidikan mempunyai salah satu tujuan yaitu 
mengatasi keterbatasan sumber belajar yang 
selama ini hanya disediakan oleh sekolah akan 
tetapi keinginan peserta didik untuk belajar 
ditempatnya sendiri akan lebih mudah 
memahaminya. 
  Internet dalam fungsinya sebagai 
penyedia informasi yang sangat membantu 
siswa dalam proses pembelajaran hanya 
dengan mengetik pokok materi di search 
eguine (mesin pencari) seperti google  maka 
akan dapat muncul puluhan hingga ratusan 
bacaan tentang materi pelajaran tersebut. Guru 
hanya perlu mengeklik link bacaan terebut 
maka akan segera muncul bacaan atau 
informasi selengkapnya.   Pemanfaatan 
jaringan internet dalam pendidikan 
mempunyai salah satu tujuan yaitu mengatasi 
keterbatasan sumber belajar yang selama ini 
hanya disediakan oleh sekolah dan  
perpustakaan. Model pembelajaran yang 
demikian akan lebih dinamis dibandingkan 
duduk diam mendengarkan guru menjelaskan 
poin demi poin yang ada dalam catatan atau 
buku cetak. Kendala kurangnya fasilitas sarana 
dan prasarana, buku paket, LKS, karena 
keterbatasan anggaran sekolah. Dengan 
adanya sumber belajar  dapat diatasi, dengan 
adanya internet yang bisa diakses oleh  peserta 
didik dimana saja.  
 Salah satu sekolah yang saat ini 
menggunakan internet sebagai media 
pembelajaran adalah MA ISLAMIYAH 
Pontianak. harus mampu mengembangkan 
kemampuan berbahasa inggris dan bahasa arab 
serta memiliki kemampuan di bidang 
manejemen  ICT (technologies information 
and communication). Oleh karena itu, MA 
ISLAMIYAH  Pontianak dirintis untuk 
menjadi sekolah yang lebih baik, sebab MA 
ISLAMIYAH Pontianak memiliki persyaratan 
sesuai yang dibutuhkan untuk menjadi sekolah 
bertaraf Internasional (SBI). Pengembangan 
manajemen dibidang ICT salah satunya media 
internet dikembangkan di ma islamiyah 
Pontianak dengan menyiapkan sarana dan 
prasarana yaitu jaringan internet  atau indi 
home. Proses pembelajaran ma islamiyah 
Pontianak memanfaatkan media internet untuk 
menunjang proses pembelajaran dikelas. Hal 
ini agar dapat mendorong dan diharapkan 
memberi arah yang baik kepada anak didik 
untuk belajar memecahkan masalah pada 
setiap mata pembelajaran.  Masalah dalam 
setiap pembelajaran disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran dalam RPP. 
Dapat dijelaskan bahwa kelas X IPS 
menggunakan media internet selama 9 bulan 
berjumlah 8  , XI IPS-1 menggunakan media 
internet selama 9 bulan berjumlah 11, dan  XI 
IPS-2 menggunakan media internet berjumlah 
10 jadi yang banyak menggunakan media 
internet kelas XI IPS-1. penggunaan media 
internet oleh guru sosiologi MA ISLAMIYAH 
Pontianak dalam proses pembelajaran selama 
sembilan bulan dari semester ganjil dan genap 
tidak jauh beda dalam menggunakan internet 
oleh guru. Berdasarkan data tersebut 
pemafaatan media pembelajaran berbasis 
internet. pada sekolah MA ISLAMIYAH 
Pontianak masih belum dapat dimanfaatkan 
secara maksimal dikarenakan masih ada 
gangguan dari jaringan wifi disekolah itu 
sendiri dan guru masih sedikit sekali 
menggunakan media internet ini sebagai media 
pembelajaran, ma islamiyah Pontianak 
merupakan salah satu rintisan sekolah swasta 
dibawah naugan kementerian agama. 
Pemerintah didorong untuk mengembangkan 
satuan pendidikan yang lebih baik. Proses 
pembelajaran ma islamiyah Pontianak 
memanfaatkan media internet untuk 
menunjang proses pembelajaran dikelas. Hal 
ini agar dapat mendorong dan diharapkan 
memberi arah yang baik kepada anak didik 
untuk belajar memecahkan masalah pada 
setiap mata pembelajaran. Masalah dalam 
setiap pembelajaran disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran dalam RPP. Pembelajaran media 
internet dikelas disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang diberikan oleh guru, dalam 
hal ini diperlukan peran guru untuk 
memanfaatkan media internet disekolah sesuai 
dengan media pembelajaran. Pembelajaran 
sosiologi dalam hal ini sering diajarkan 
disekolah dengan menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab, guru memberikan 
penjelasan dengan ceramah mengenai materi 
pelajaran dan siswa sebagai pendengar. 
Metode pembelajaran seperti ini kurang 
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memberikan arahan pada pencarian, 
pemahaman, penemuan, dan penerapan 
akibatnya sosiologi kurang dapat memberikan 
pengaruh yang berarti pada kehidupan sehari-
hari. 
Menurut Cobine (1997:280),” 
Pemanfaatan media internet dikaitkan dalam 
pembelajaran sosiologi pada proses 
pembelajaran sangat perlu, sebab 
pembelajaransosiologi diantaranya berorientasi 
pada pembentukan pribadi anak didik, 
sehingga internet selain sebagai media juga 
untuk memperoleh informasi dalam lingkup 
yang luas internet juga dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran”. Oleh karena itu, 
salah satu tujuan dari pembelajaran sosiologi 
yaitu untuk memberikan kompetensi-
kompetensi dalam berinteraksi dengan bangsa-
bangsa dalam dunia secara langsung maupun 
tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini 
didukung oleh peranan pembelajaran sosiologi 
yang berfungsi sebagai wahana untuk 
membentuk warga negara cerdas, terampil dan 
berkarakter yang setia kepada bangsa dan 
Negara Indonesia. Kecenderungan 
pemanfaatan media internet oleh setiap guru, 
guru bukan hanya dituntut pada perilaku tetapi 
guru tersebut menggunakan media internet 
tanpa harus menyalah gunakan  situs 
didalamnya, tetapi mengenai keaktifan setiap 
guru untuk mengakses internet sesuai 
kebutuhan kreatifan dalam pembelajaran. 
Internet merupakan media didalamnya terdapat 
berbagai sumber daya informasi dari mulai 
yang  statis dan interaktif sehingga pengunaan 
buku-buku pelajaran menjadi kurang diminati 
oleh setiap anak didik. Sulitnya mencari buku 
untuk mencari materi pembelajaran 
mempengaruhi anak didik untuk 
memanfaatkan media internet, karena anak 
didik merasa dengan mendownlod situs web 
internet merasa lebih mudah dan efisien. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti ma islamiyah Pontianak khususnya 
pada mata pelajaran sosiologi, bahwa proses 
pembelajaran guru sering kali menggunakan 
papan tulis dan media cetak (LKS) sebagai  
penunjang kegiatan belajar. Pada dasarnya 
penggunaan papan tulis dan media cetak 
memiliki keuntungan yang mudah untuk 
digunakan, akan tetapi media cetak 
mempunyai kelemahan, yakni untuk 
mempelajari materi yang ada didalamnya, 
siswa harus menghafal. Sedangkan untuk 
media papan tulis, jika guru terlalu fokus ke 
papan tulis maka akan membelakangi siswa 
dan tidak dapat memantau kondisi siswa saat 
pembelajaran berlangsung. Sehingga 
penggunaan media tidak lah cukup, karena 
akan berpengaruh pada keefektifan belajar 
peserta didik.  Disamping itu, fasilitas sekolah 
sudah cukup ketersediaan jaringan internet 
disekolah, sehingga perlu dimanfaatkan oleh 
seorang guru sebagai  media belajar yang 
bervariasi guna menumbuhkan siswa dalam 
belajar yang nantinya dapat membawa 
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. 
 
 METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam rencana penelitian ini adalah metode 
kualitatif bersifat deskriftif. Menurut Hadari 
Nawawi (2012:68) penelitian kualitatif bersifat 
deskriftif,” yaitu data yang terkumpul 
berbentuk studi survei, studi hubungan, studi 
perkembangan”. Maka bentuk penelitian yang 
sesuai data dan relevan adalah metode studi 
survei, dimana penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh fakta-fakta yang ada dan mencari 
keterangan tentang Pemanfaatan Media 
Pembelajaran Sosiologi Berbasis Internet Oleh 
Guru MA ISLAMIYAH Pontianak. Dengan 
demikian, penelitian kualitatif tidak hanya 
sebagai upaya mendeskripsikan data tetapi  
deskripsi tersebut hasil dari pengumpulan data 
di persyaratkan kualitatif yaitu survei, 
wawancara, studi dokumnetasi, dan studi 
perkembangan. Penelitian ini dilakukan pada 
MA ISLAMIYAH Pontianak, Jl Imam Bonjol 
No 88. 
Menurut Sugiyono (2017:222),” dalam 
penelitian kualitatif  yang menjadi instrument 
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”. 
Oleh karena itu peneliti sebagai instrument 
juga harus di validasi seberapa jauh peneliti 
kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun kelapangan. Dalam 
penelitian ini penulis sendiri sebagai instrumen 
penelitian, hendaknya peneliti memiliki 
kesiapan, mulai dari awal proses penelitian 




merupakan proses yang dilakukan 
setelah mereduksi data. Hasil penelitian dalam 
penelitian ini bertujuan untuk memudahkan 
dalam menganalisis data sehingga 
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permasalahan dalam penelitian dapat terjawab 
seluruhnya. Adapun yang menjadi masalah 
umum dalam penelitian ini adalah,“ bagaimana 
pemanfaatan media pembelajaran sosiologi 
berbasis internet oleh guru MA pontianak?”. 
Adapun sub-sub masalah dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana proses pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis internet dalam 
pembelajaran sosiologi oleh guru pada MA 
ISLAMIAH Pontianak dan Apakah guru 
memanfaatkan situs web dalam menyajikan 
materi pembelajaran sosiologi pada MA 
pontianak . Selanjutnya, untuk menjawab sub-
sub masalah yang dikemukakan diatas, peneliti 
melakukukan observasi dan wawancara 
dengan informan. Adapun yang menjadi 
informan adalah orang-orang yang terlibat 
langsung dalam pemanfaatan media 
pembelajaran sosiologi berbasis internet oleh 
guru MA pontianak.  
Bedasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
diketahui bahwa pemanfaatan media berbasis 
internet di MA pontianak memiliki cara dan 
tahapan tersendiri dalam pelaksanaannya. 
Setiap tahap mempunyai jenis kegiatan dan 
proses terhadap siswa yang memanfaatkan 
media berbasis internet. Dari hasil observasi 
ditemukan 6 (empat) tahapan atau item dalam 
pemanfaatan media berbasis internet. Pada 
tahap pertama tersedia fasilitas e-moderting 
dimana guru dan siswa dapat berkomunikasi 
secara mudah melalui fasilitas internet secara 
regular atau kapan saja kegiatan 
berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa 
dibatasi oleh jarak, tempat, danwaktu. Pada 
pemanfaatan media berbasis internet guru 
menggunakan media pembelajaran pada saat 
pembelajaran dilangsung yang dimana e-
learning dapat membantu sistem pembelajaran 
yang dimanfaatakan media elektronik sebagai 
alat untuk membantu kegiatan pembelajran, 
dalam pendayagunaan ICT yang merupakan 
proses belajar dikelas yang menggunakan 
internet sebagai media pembelajaran di MA 
pontianak. Tahap kedua yaitu guru dan siswa 
dapat menggunakan bahan ajar, pada tahap ini 
guru akan lebih mudah melaksanakan 
pembelajaran dan siswa akan lebih berbantu 
dan mudah dalam belajar yaitu dengan 
menggunakan RPP yang dimana dalam RPP 
sudah ada tujuan pembelajaran maka dapat 
mempermudah guru menjelaskan materi dan 
siswa tidak bosan pada saat guru 
menyampaikan materi. Tahap ketiga yaitu 
melakukan diskusi yaitu paa saat penyampaian 
materi pastinya siswa akan mendengarkan dan 
mencatat yang penting-penting pada saat guru 
menjelaskan,pada saat meteri sudah selasai 
guru akan mengasi tugas kelompok yang 
dimana yang nantinya siswa akan berdiskusi 
agar tugas yanng diberikan akan terjawab 
semuanya. Dengan adanya diskusi maka dapat 
mempertahankan dan menyatukan pendapat. 
Pola fikir dan persepsi dari para anggota 
kelompok dalam rangka pemgambilan 
keputusan untuk melatih keberanian 
mengerluarkan pendapar secara sistematis dan 
logis belajar menerima dan menghargai 
pendapat orang lain untuk mengubah sikap dan 
perilaku dan membentuk watak menjadi 
pribadi yang matang mendapatkan informasi 
untuk menambahkan wawasan berfikir. Tahap 
empat yaitu persiapan yang dimana proses 
pemanfaatan media internet dalam 
pembelajaran sosiologi, guru sosiologi harus 
siap terdahulu sebelum menyampaikan materi 
dan guru harus membuat RPP yang dimana 
RPP sebagai pandangan guru dalam tujuan 
pembelajaran berlangsung. Tahap kelima yaitu 
pelaksanaan yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan media internet dan alat, guru 
terlebih dahulu dalam pelaksanaan atau 
persiapan dalam proses pembelajaran agar 
disaat proses belajar mengajar siswa lebih 
efektif dalam belajar atau menanya. Tahap 
terakhir tindak lanjut yaitu kegiatan yang 
dilakukan dalam tindak lanjut yaitu untuk 
menentapkan pemahaman peserta didik 
tentang materi yang dibahas dengan 
menggunakan media. Kegiatan ini juga untuk 
mengukur efektivitas pembelajaran yang telah 
dilakukan dengan cara diskusi, eksperimen, 
observasi, latihan dan tes. 
 
 Pembahasan Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan MA Pontianak tentang pemanfaatan 
media pembelajaran berbasis internet oleh 
guru MA Pontianak dapat disimpulkan bahwa 
guru MA Pontianak sistem mengajarnya 
menggunakan internet pada mata pelajaran 
sosiologi. Dengan memanfaatkan internet pada 
proses pembelajaran yang dapat membantu 
guru dalam mencari bahan ajar dan 
mempermudahkan guru untuk menyampaikan 
materi kepada siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu 
pembelajaran berbasis internet ini juga 
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mempunyai kelemahan yang berdampak 
kepada guru maupun siswa seperti kurangnya 
sarana dan prasarana dengan adanya jaringan 
internet maka akan mempermudahkan guru 
dalam menyampaikan materi dalam proses 
belajar mengajar.  
proses pemanfaatan media pembelajaran 
berbasis internet dalam pembelajaran sosiologi 
oleh guru pada MA ISLAMIAH Pontianak. 
Berdasarkan teori Sudjana,dkk (1992:2) 
megemukakan ada beberapa manfaat media 
pembelajaran secara umum adalam proses 
belajar mengajar yaitu : Pembelajaran akan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.Bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 
memugkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran.Metode mengajar akan 
lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 
oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran.Siswa 
dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, 
tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan disekolah MA 
pontianak bahwa pemanfaatan media internet 
dalam proses pembelajaran dikelas berperan 
penting sebab dapat meningkatkan semangat 
dan menumbuhkan keinginan siswa untuk 
dapat mencari sendiri materi-materi atau 
memecahkan masalah yang ada dalam setiap 
materi yang diberikan guru dikelas.  
Dalam proses pembelajaran guru 
memilih pembelajaran berbasis web yang 
paling cepat dan sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai untuk melalui proses 
pembelajaran hendaknya memilih tipe 
pembelajaran berbasis web yang paling 
mempersentasikan tujuan, yaitu kognitif, 
psikomotor atau efektif. Untuk menentukan 
pembelajaran yang mana hendaknya 
dipergunakan dalam suatu kondisi 
pembelajaran maupun pelatihan, harus benar-
benar diperhatikan dan dilakukan dengan teliti 
sehingga pembelajaran berbasis web yang 
dikembangkan dapat tercapai dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
RPP.Seperti yang disekolahan MA pontianak 
sebelum materi diberikan dikelas guru pasti 
terlebih dahulu menyampaikan indikator-
indikator atau tujuan pembelajaran yang akan 
disampaikan dalamsetiap materi yang akan 
diberikan dikelas, sehinga sewaktu proses 
pembelajaran berlangsung materi yang 
diberikan tersebut tidak terlepas dari tjuan 
pembelajaran yang disampaikannya sesuai 
dengan RPP maka pembelajaran dapat berjalan 
efektif. 
 Berdasarkan hasil awawancara yang 
dilakukan peneliti, guru memanfaatkan media 
internet dikelas tidak terlepas dari tujuan 
pembelajaran pada RPP yang telah ada, karena 
dalam pemanfaatan internet dikelas guru 
berperan aktif dalam mengkoordinir atau 
mengontorol siswa-siswi sewaktu 
memanfaatkan internet supaya tidak 
ditemukan siswa-siswi yang memanfaatkan 
internet diluar dari kegunaannya sebagai 
media pembelajaran. Peran serta atau kontrol 
guru dalam mendidik siswa untuk 
memanfaatkan internet sangat diperlukan 
sebab telah diketahui bersama bahwa internet 
mempunyai banyak layanan didalamnya dan 
bisa menjangkau segala informasi yang 
dibutuhkan dan apabila dalam penggunaan 
internet tidak ada kontrol guru maka akan 
menimbulkan dampak negatif bagi siswa yang 
menggunakannya. Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa guru memanfaatkan media 
internet untuk proses pembelajaran dikelas 
agar guru mempermudah dalam mencari bahan 
ajar apabila materi ajar yang disediakan dalam 
buku dikatakan kurang atau masih belum 
lengkap sehinga kadang-kadang siswa masih 
belum paham.  
Media internet  yang dimanfaatkan guru 
sosiologi di MA pontianak ini menggunakan 
sistus google guru dengan mudah mencari 
bahan-bahan ajar lain dengan mudah juga 
memberikan gambaran langsung tentang 
contoh-contoh materi tersebut. Selama dan 
sesudah proses pembelajaran guru 
memanfaatkan media internet dikelas tidak 
terlepas dari tujuan RPP dan kontrol guru 
sehingga penguna internet bisa berjalan sesuai 
fungsinya dalam tjuan pembelajaran yaitu 
media pembelajaran. Buktinya dari semua 
responden menjawab bahwa setiap 
memanfaatkan media internet dalam proses 
pembelajaran dikelas mempermudahkan dan 
membantu guru dalam mencari bahan ajar. 
guru memanfaatkan situs web dalam 
menyajikan materi pembelajaran sosiologi 
pada MA ISLAMIYAH Pontianak.  
Menurut Soekartawi (2002:292) bahwa 
internet sebagai sumber belajar dapat dilihat 
sebagai berikut : Manfaat internet sebagai 
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sumber belajar dapat dilihat melalui beberapa 
keunggulan yang dikemukakan sebagai berikut 
: 1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana 
guru dan siswa dapat berkomunikasi secara 
mudah melalui fasilitas internet secara regular 
atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu 
dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, 
tempat, dan waktu, 2) Guru dan siswa dapat 
menggunakan bahan ajar atau petujuk belajar 
yang terstruktur dan terjadwal melalui internet, 
sehingga keduanya bisa saling menilai sampai 
berapa jauh bahan ajar dipelajari, 3) Bila siswa 
memerlukan tambahan informasi yang 
berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, ia 
dapat melakukan akses di internet secara lebih 
mudah, 4) Baik guru maupun siswa dapat 
melakukan diskusi melalui internet yang dapat 
diikuti dengan jumlah perserta yang banyak, 
sehingga menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan yang lebih luas, 5)  Berubahnya 
peran siswa dari yang biasanya pasif menjadi 
aktif dan lebih mandiri. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan disekolahan MA 
Pontianak bahwa guru memanfaatkan internet 
pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan media situs (website) yang bisa 
diakses melalui jaringan internet. 
Pembelajaran berbasis web seringkali 
memiliki manfaat yang banyak bagi peserta 
didik. Apabila dirancang dengan baik dan 
cepat, maka pembelajaran berbasis web bisa 
menjadi pembelajaran yang menyenangkan. 
Memiliki unsur interaktivitas yang tinggi, 
menyebabkan peserta didik mengingat lebih 
banyak materi  pembelajaran, serta 
mengurangi biaya operasional yang biasanya 
dikeluarkan oleh peserta didik untuk 
mengikuti pembelajaran. Begitu pula hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
guru sosiologi mengatakan bahwa disekolah 
MA pontianak guru menggunakan 
pembelajaran web berhubungan dengan 
internet untuk membantu mempermudahkan 
proses pembelajaran. Namun pemanfatan situs 
web tentu saja mengalami kelebihan dan 
kekurangan pembelajaran berbasis web 
kelebihan : 
Isi  dari materi pelajaran dapat di update 
dengan mudah,Membantu guru menyediakan 
sumber belajar tambahan yang dapat 
diguankan untuk mencari informasi yang 
mereka butuhkan,Dapat mendorong pelajar 
utnuk lebih aktif dan mandiri didalam belajar 
Sedangkan kekurangan : Dibutuhkan panduan 
bagi guru dan murid untuk mencari informasi 
yang relevan, karena informasi yang terdapat 
di web sangat beragam Dari uraian diatas 
dapat disimpulkan bahwa disekolah MA 
ISLAMIYAH Pontianak guru memanfaatkan 
internet sebagai salah satu sumber belajar dan 
guru memanfaatkan situs web untuk 
pembelajaran dengan meletakkan materi 
belajar secara online, lalu menugaskan peserta 
didik untuk mendapatkan (download) materi 
belajar itu sebagai materi tambahan apabila 
materi tersebut tidak ada didalam buku paket 
atau LKS. Dengan adanya bantuan dari 
internet juga dapat mempermudahkan guru 
dalam menyampaikan pembelajaran dan 
pemanfaatan internet sangat lah penting bagi 
terlaksannya proses pembelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
KESIMPULAN  
Berdasar hasil penelitian dan analisis 
data yang telah dilaksanakan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Guru 
memanfaatkan media internet untuk proses 
pembelajaran dikelas gunanya untuk 
membantu guru dalam mempermudahkan 
dalam mencari bahan ajar. Apabila materi 
ajar yang disedia dalam buku atau LKS 
dikatakan kurang atau masih belum lengkap. 
Media internet yang dimanfaatkan guru 
sosiologi di MA pontianak ini tidak terlepas 
dari tujuan RPP dan kontrol guru itu sendiri. 
Sehingga guru menggunakan situs web untuk 
membantu mempermudahkan proses 
pembelajaran dengan menggunakan situs 
web guru dengan mudah mencari bahan ajar 
lainnya dan dengan mudah juga memberikan 
contoh gambaran langsung kepada siswa 
.Guru memanfaatkan internet berupa situs 
website pada proses pembelajaran dengan 
melakukan materi belajar secara online, 
dengan cara menugaskan peserta didik untuk 
(downlond) materi belajar itu sebagai materi 
tambahan apabila materi tersebut tidak ada 
didalam buku paket atau LKS.  
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : Kepada kepala sekolah agar fasilitas 
sekolah seperti buku paket atau LKS dan 
jaringan internet disekolah lebih ditingkatkan 
lagi sehingga pada proses pembelajaran pada 
saat menyampaikan materi atau mengakses 
internet biar berjalan dengan baik dan lancar 
tanpa adanya gangguan dari buku paket, LKS 
7 
 
dan jaringan internet itu sendiri. Karena 
gangguan pada saat proses pembelajaran itu 
sendiri menyebabkan proses pembelajaran 
menjadi kurangnya optimal.  
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